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Abstrak  
Strategi interaksi menjadi penting dalam konteks perdagangan. Dalam strategi 

komunikasi, kode menjadi entitas yang utama untuk menarik perhatian mitra tutur. 

Untuk itu, tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan wujud alih dan campur 

kode dalam interaksi penjual dan pembeli di kawasan makam Sunan Kudus dan 2) 

mendeskripsikan faktor-faktor yang memengaruhi alih dan campur kode serta alasan 

penjual serta pembeli menggunakan pilihan bahasa dalam dalam interaksi penjual 

dan pembeli di kawasan makam Sunan Kudus. Data dikumpulkan dengan metode 

simak dilanjutkan menggunakan teknik simak bebas libat cakap, rekam, dan catat. 

Data dalam penelitian ini adalah penggalan tuturan penjual dan pembeli yang 

mengandung alih dan campur kode. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah 

tuturan antara penjual dan pembeli di kawasan makam Sunan Kudus. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kartu data. Setelah itu, analisis 

data dilakukan dengan metode padan menggunakan teknik pilah unsur penentu dan 

teknik baca markah. Di samping itu, interpretasi data dilakukan dengan cara 

nonformal. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif sebagai pendekatan metodologis. Sementara itu, teori sosiolinguistik 

digunakan sebagai pendekatan teoretis. Ditemukan strategi komunikasi dalam 

bentuk alih dan campur kode dalam ranah perdagangan. Hal ini dipengaruhi faktor 

utama berupa tujuan tuturan dengan faktor pengiring lingkungan penutur. 
 

Kata Kunci: alih dan campur kode, interaksi penjual dan pembeli, sunan kudus. 
 
 
 

 

PENDAHULUAN 
 

Interaksi jual beli merupakan salah satu ihwal 

yang dapat memunculkan pemilihan kode, baik 

alih kode, campur kode, maupun variasi tunggal 

kode. Dijumpai pula beragam corak interaksi di 

dalam proses jual beli. Hal ini dise-babkan baik 

penjual maupun pembeli memi-liki common 

ground atau latar belakang bahasa, budaya, dan 

pengetahuan, serta pengalaman yang beragam. 

Oleh sebab itu, dalam kajian sosiolinguistik jual 

beli diklasifikasikan ke dalam ranah 

perdagangan. Di samping ranah 

 
 
 

 

perdagangan, ada ranah ketetanggaan, keke-

rabatan, kekeluargaan, keagamaan, dan 

seba-gainya (Fishman 2006). 
 

Interaksi jual beli lazim terjadi di pusat 

perbelanjaan. Lebih utama, interaksi ini makin 

hidup apabila interaksi jual beli dilaksanakan 

di pusat perbelanjaan tradisional seperti pasar 

rakyat, car free day, atau kawasan oleh-oleh. 

Salah satu yang menarik ialah kawasan makam 

Sunan Kudus. Di kawasan ini, terdapat kawas-

an perbelanjaan oleh-oleh bagi wisatawan 

religi. Pusat oleh-oleh tersebut sarat dengan 
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interaksi jual beli yang unik dan khas jika 

dikaji melalui paradigma sosiolinguistik. 
 

Sosiolinguistik dapat didefinisikan 

sebagai ilmu yang mempelajari ciri fungsi dan 

variasi bahasa serta hubungannya dengan 

masyarakat bahasa. Variasi bahasa terjadi 

dalam suatu masyarakat bahasa yang disebab-

kan adanya diglosia dan dwibahasa maupun 

multibahasa pada masyarakat tersebut. 

Adanya masyarakat multibahasa tersebut me-

mungkinkan terjadinya pilihan bahasa dalam 

proses komunikasi (Samuel 2020; Fishman 

2013:4). 
 

Ada perbedaan penggunaan istilah antara 

pilihan bahasa dan pilihan kode di kalangan 

linguis. Sebagian linguis menggunakan istilah 

pilihan kode pada tataran bahasa dalam peng-

gunaan (language in use). Akan tetapi, beberapa 

ahli bahasa lain menggunakan istilah pilihan 

bahasa sebagai wujud rasionalitas dari implikasi 

kemunculan dwibahasawan atau multibahasa-

wan. Kedua istilah yang berbeda tersebut lazim 

digunakan. Artinya, istilah bahasa maupun kode 

dapat digunakan dalam tataran peng-gunaan 

suatu bahasa/language in use (Fasold 1989; 

Fishman 2006; dan Holmes 2012). 
 

Sunan Kudus dimakamkan di pusat Kota 

Kudus. Di kawasan ini, terdapat pula masjid 

menara Kudus yang ikonik. Tidak lengkap 

rasanya saat berkunjung ke Kabupaten Kudus 

namun tidak menyempatkan diri ke masjid 

dengan arsitektur candi tersebut. Di kawasan 

ini pula, Raden Ja’far Shodiq dimakamkan. 

Peziarah yang berasal dari berbagai daerah, 

baik domestik maupun mancanegara juga di-

manjakan dengan pusat oleh-oleh/perbelanja-

an di kawasan makam Sunan Kudus ini. 
 

Beragam barang dagangan dijajakkan 

oleh penjual di kawasan makam Sunan Ku-

dus. Barang dagangan tersebut dapat berupa 

sovenir, pakaian, makanan, dan lain sebagai-

nya. Para pengunjung makam Sunan Kudus 

juga ramai membeli barang-barang tersebut 

untuk oleh-oleh keluarga. Oleh sebab itu, ter-

dapat interaksi antara penjual dan pembeli di 

kawasan makam Sunan Kudus. Interaksi 

 
tersebut diduga mengandung pilihan bahasa 

baik berupa variasi tunggal bahasa, alih kode, 

dan campur kode. Hal ini disebabkan baik 

penutur dan mitra tutur merupakan dwibaha-

sawan atau bahkan multibahasawan. Penjual 

di kawasan makam Sunan Kudus merupakan 

dibahasawan Jawa-Indonesia. Sementara itu, 

pembeli merupakan dwibahasawan atau 

multibahasawan yang beragam, bergantung 

pada daerah asal mereka. Ada yang berasal 

dari Medan sebagai penutur bahasa Batak-

Indonesia, Makassar sebagai penutur bahasa 

Bugis-Indonesia, Bandung sebagai penutur 

bahasa Sunda-Indonesia, atau penutur bahasa 

asing. Kondisi tersebut merepresentasikan 

pilihan bahasa yang terjadi di kawasan makam 

Sunan Kudus. 
 

Pilihan bahasa berupa alih dan campur 

kode dibutuhkan penjual dalam interaksi jual 

beli di kawasan makam Sunan Kudus. Tanpa 

alih dan campur kode yang baik, interaksi jual 

beli tidak akan berlangsung dengan efektif. 

Bahasa menjadi suatu komponen penting 

dalam interaksi jual beli. Pilihan bahasa adalah 

kondisi seseorang dalam masyarakat dwiba-

hasa atau multibahasa yang berbicara dua 

bahasa atau lebih dan harus memilih yang 

mana yang harus digunakan (Goebel 2015; 

Fasold 1989). 

 

Pilihan Bahasa, Alih dan Campur Kode, 

dan Faktor yang Memengaruhi 
 
Pilihan bahasa pada masyarakat dwibahasa 

tersedia dalam wujud kode. Kode sebagai 

sebuah sistem yang digunakan untuk berko-

munikasi antara dua penutur atau lebih yang 

berupa dialek atau bahasa tertentu. Dengan 

demikian, dwibahasawan dapat mengguna-

kan kode-kode sebagai wujud pilihan bahasa 

untuk kepentingan berkomunikasi dengan 

mitra tutur (Samuel 2020; Wardhaugh 

2010:99). 
 

Berbeda dengan Wardhaugh, Rokhman 

(2013:25) menyebutkan tiga kategori pilihan 

bahasa. Tiga hal tersebut adalah (1) memilih 

salah satu variasi dari bahasa yang sama (in-

tra-language variation); (2) melakukan alih kode 
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(code switching); dan (3) melakukan campur 

kode (code mixing). Tiga kategori pilihan ba-

hasa tersebut sangat berpotensi muncul 

dalam interaksi jual beli antara penjual dan 

pembeli di kawasan makam Sunan Kudus. 

Tiga kate-gori pilihan bahasa tersebut dapat 

menjadi senjata penjual untuk menawarkan 

produk dan berkomunikasi dengan pembeli. 
 

Faktor-faktor yang memengaruhi 

seseorang dalam menggunakan pilihan bahasa. 

Faktor-faktor tersebut antara lain (1) partisipan 

(mitra tutur), terkait dengan penguasaan bahasa 

atau keca-kapan, status sosial ekonomi, usia, 

jenis kela-min, kedudukan, pendidikan, latar 

belakang etnis, hubungan kekerabatan, 

keakraban, hu-bungan kekuasaan, dan sikap 

terhadap bahasa; (2) situasi komunikasi, terkait 

dengan jenis kosakata, tempat, tingkat keresmian 

situasi, dan kehadiran dwibahasawan atau 

ekabahasawan; (3) isi pembicaraan, terkait 

dengan topik; serta (4) fungsi interaksi, terkait 

dengan tujuan menaikkan status, menciptakan 

jarak sosial, mengucilkan seseorang, dan me-

minta atau memohon (Samuel 2020; Mutmainah 

2008). 
 

Apabila Hymes (1964) mengklasifikasi-

kan secara lengkap faktor-faktor penyebab 

terjadinya pilihan bahasa melalui singkatan 

SPEAKING, berbeda dengan Ervin-Tripp 

(1977). Ervin-Tripp merinci faktor-faktor 

penyebab pilihan bahasa menjadi empat bagi-

an umum. Empat faktor tersebut antara lain 
 

(1) latar (waktu dan tempat) dan situasi; (2) 

partisipan dalam interkasi, (3) topik 

percakap-an, dan (4) fungsi interaksi.  
Sumarsono (2002) menambahkan bahwa 

dalam kelompok masyarakat Indonesia yang 

multibahasa tampaknya pemilihan bahasa lebih 

ditentukan oleh latar belakang kejiwaan, ter-

masuk motivasi penuturnya. Motivasi penutur 

menjadi bagian utama dalam pemilihan bahasa. 

Penutur melakukan pemilihan bahasa untuk 

mencapai suatu maksud tertentu. Terkadang, 

penutur menggunakan pilihan bahasa untuk 

memudahkan proses komunikasi dengan 

 

mitra tutur. Selain itu, pemilihan bahasa 

juga digunakan sebagai proses gaya atau style 

dalam penggunaan bahasa. 
 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di 

atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

bebe-rapa faktor alih dan campur kode yang 

di-gunakan oleh seseorang. Faktor tersebut 

dapat diklasifikasikan ke dalam dua hal, 

yaitu internal dan eksternal. Faktor internal 

berasal dari diri penutur, yaitu (1) gaya/style; 

(2) penge-tahuan penutur; dan (3) kode-

kode lain yang dikuasai penutur. Sementara 

itu, faktor ekster-nal yaitu kondisi yang ada 

di luar penutur se-perti (1) mitra tutur; (2) 

situasi; (3) topik pem-bicaraan; (4) 

forum/tempat; dan (5) fungsi interaksi. 

 

Strategi Promosi dengan Alih 

dan Campur Kode 
 
Beberapa faktor yang dibahas pada bagian 

sebelumnya relevan dengan keberadaan pen-

jual dalam menawarkan barang dagangannya 

kepada pembeli di kawasan makam Sunan 

Kudus. Pembeli memiliki latar belakang etnis, 

bahasa, sosial, dan budaya yang berbeda-beda. 

Selain itu, pembeli juga merepresentasi-kan 

seorang dwibahasawan atau multibahasa-wan. 

Oleh sebab itu, keadaan tersebut menun-

jukkan bahwa alih dan campur kode perlu 

digunakan dalam interaksi jual beli. Penjual 

juga dapat memanfaatkan pilihan bahasa 

untuk strategi marketing dalam mendekati 

pembeli. Begitu pula sebaliknya, pembeli juga 

dapat menggunakan alih dan campur kode 

yang tepat agar mendapatkan harga murah 

dari penjual. Dengan demikian, alih dan cam-

pur kode dalam interaksi penjual dan pembeli 

di kawasan makam Sunan Kudus menarik 

dikaji melalui pendekatan sosiolinguistik. 
 

Merujuk pada perbedaan pendapat para 

ahli tersebut, dapat dipahami bahwa kode 

merupakan entitas yang lebih luas dari pada 

bahasa. Dengan kata lain, bahasa termasuk ke 

dalam kode. Kode merupakan suatu istilah 

yang digunakan untuk menyebut bahasa 
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dalam penggunaan yang berupa variasi bahasa, 

ragam bahasa, gaya bahasa, dialek, dan sejenis-

nya. Dengan demikian, kode memiliki cakupan 

lebih luas dibandingkan dengan bahasa. 
 

Bahasa, dalam hal ini kode mengacu 

pada suatu sistem tutur yang penerapannya 

mempunyai ciri khas sesuai dengan latar 

belakang penutur, relasi penutur dengan 

mitra tutur, dan situasi tutur yang ada. Kode 

biasa-nya berbentuk varian bahasa yang 

secara nyata dipakai untuk berkomunikasi 

antaranggota suatu masyarakat bahasa 

(Goebel 2015; Manns 2011; dan 

Poedjosoedarmo 1978). 

 

METODE PENELITIAN 
 

Secara metodologis, terdapat dua pendekatan 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pen-

dekatan teoretis dan pendekatan metodologis. 

Pendekatan teoretis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan sosiolinguistik. 

Artinya, data dianalisis dengan kajian ilmu sosio-

linguistik. Hal ini bertujuan untuk mendeskripsi-

kan data melalui paradigma ilmu sosiolinguistik 

dengan spesifikasi khusus pada kajian alih dan 

campur kode dalam rahan perdagangan. 
 

Selanjutnya adalah pendekatan metodo-

logis. Dalam penelitian ini digunakan pende-

katan metodologis deskriptif kualitatif. Mo-

leong (2010:6) berpendapat bahwa penelitian 

kualitatif digunakan dengan maksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang di-

alami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain 

dengan cara deskripsi berbentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. 
 

Latar penelitian ini adalah kawasan jual 

beli di makam Sunan Kudus. Kawasan ini ter-

letak di sepanjang kawasan Masjid Menara 

Kudus atau Masjid Al-Aqsa Kudus. Di ka-

wasan ini, terdapat banyak penjual buku, kitab 

agama, pakaian, makanan, souvenir, dan lain 

sebagainya. Pada latar tersebut terjadi interaksi 

antara penjual dan pembeli. Pembeli tersebut 

 
merupakan pengunjung atau peziarah di 

makam Sunan Kudus. Adapun data penelitian 

ini adalah penggalan tuturan yang mengan-

dung alih dan campur kode dalam interaksi 

jual beli di kawasan makam Sunan Kudus. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah tutur-

an dalam interaksi jual beli yang terjadi di 

kawasan makam Sunan Kudus, baik tuturan 

penjual maupun pembeli. 
 

Ada beberapa teknik yang digunakan dalam 

penelitian ini. Teknik tersebut disesuai-kan 

dengan metode penelitian yang digunakan. 

Dalam metode simak, terdapat dua jenis dalam 

teknik simak, yaitu teknik dasar dan teknik 

lanjutan. Teknik dasar berupa teknik 

sadap/penyadapan, yaitu peneliti menyadap 

penggunaan bahasa seseorang. Adapun teknik 

lanjutan dalam teknik simak ialah simak bebas 

libat cakap (SBLC). Teknik simak bebas libat 

cakap (SBLC) adalah teknik pengumpulan data 

dengan cara peneliti tidak ikut serta dalam 

pembicaraan (Sudaryanto 2015:204-205). 
 

Setelah melakukan analisis data, peneliti 

kemudian melakukan interpretasi dan penyaji-

an data. Interpretasi dan penyajian data dalam 

penelitian ini dilakukan secara paparan des-

kriptif. Sudaryanto (2015:241) menjelaskan 

bahwa penyajian data dapat dilakukan dengan 

dua cara. Dua cara penyajian data tersebut 

adalah sajian secara formal dan informal. Pe-

nyajian data secara formal dilakukan dengan 

menggunakan tanda dan lambang seperti 

tanda tambah (+), tanda kurang (-), tanda bin-

tang (*), tanda panah (!), tanda kurung biasa 

(()), tanda kurung kurawal ({}), dan tanda 

kurung siku ([ ]). Selain itu, ada juga lambang 

huruf sebagai singkatan nama seperti S, P, O, 

K; lambang sigma (“) untuk satuan kalimat, 

dan berbagai diagram. Sementara itu, penya-

jian data secara informal dapat dilakukan 

dengan cara menggunakan kata-kata biasa. 

Penyajian tersebut berbentuk deskriptif dan 

menggunakan terminologi yang bersifat tek-

nis. Adapun penyajian hasil analisis data 

dalam penelitian ini disajikan secara informal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wujud Alih dan Campur Kode 
 

Alih dan Campur Kode muncul sebagai salah 

satu wujud pilihan bahasa yang ditemukan di 

dalam interaksi antara penjual dan pembeli di 

kawasan makam Sunan Kudus. Alih dan 

Campur Kode ini ditemukan dalam bentuk 

peralihan atau percampuran antara bahasa 

daerah, nasional, dan asing. Hal ini dapat di-

lihat pada data penelitian berikut. 

 

(1) Konteks: Tawar Menawar Antara 

Penjual (P1) dan Pembeli (P2) Pada 

Sebuah Toko Pakaian Muslim di 

Kawasan Makam Sunan Kudus P1 : 

“Mangga, Pak. 

Murah peci baju’e.”  
‘Silakan, Pak. Baju dan pecinya 

murah.’ P2 : “Berapaan ini peci  
anaknya?”  
P1 : “Yang mana? Yang halus 

ini empat puluhan. 

Yang ini boleh tiga limaan.” 

P2 : “Ini dua lima, ya?” 

P1 : “Belum boleh, Bu.” 

 

Data (1) di atas merupakan salah satu 

contoh wujud pilihan bahasa. Adapun pilihan 

bahasa yang terdapat di dalam penggalan 

tuturan tersebut ialah alih kode. P1 beralih 

kode dari bahasa Jawa ke dalam bahasa Indo-

nesia. Hal ini dapat dilihat pada penggalan 

tuturan yang pertama dipergunakan oleh P1, 

“Mangga, Pak. Murah peci baju’e.”. Pada 

tuturan tersebut, P1 menggunakan bahasa 

Jawa. Akan tetapi, P1 beralih menggunakan 

bahasa Indonesia pada tuturan berikutnya, 

yakni pada “Yang mana? Yang halus ini 

empat puluhan. Yang ini boleh tiga 
 

limaan.”. Dengan demikian, P1 mengguna-

kan alih kode dalam pilihan bahasanya.  
Campur kode juga ditemukan dalam 

interaksi antara penjual dan pembeli di kawas-

an makam Sunan Kudus. Dalam tuturan 

penjual dan pembeli, campur kode sering 

 

digunakan karena terdapat interaksi 

multilin-gual di kawasan tersebut. Hal ini 

dapat dilihat pada data berikut. 

 

(2) Konteks: Penjual (P1) Sovenir Me-

nanggapi Tawaran Pembeli (P2) di 

Kawasan Makam Sunan Kudus P2 : 

“Pak, gelange niki pinten?” ‘Pak, harga 

gelang berapa?’  
P1 : “Sing stigi niki patang 

puluhan, Mas. Monggo.”  
‘Yang stigi, harganya empat puluh 

ribuan. Silakan.’ 

P2 : “Waduh. Lha kok mahal 

banget?”  
P1 : “Nek stigi pancen 

semonten, Mas. Saestu.” 

‘Kalau stigi memang segitu, Mas. Yakin.’ 

 

Data (2) di atas merupakan salah satu 

contoh wujud pilihan bahasa. Adapun pilihan 

bahasa yang terdapat di dalam penggalan 

tuturan tersebut ialah campur kode. Dalam 

penggalan tuturan tersebut, P2 menggunakan 

campur kode antara bahasa Indonesia dan 

bahasa Jawa. Hal ini dapat dilihat pada peng-

galan tuturan yang digunakan oleh P2, 

“Waduh. Lha kok mahal banget?”. Pada 

tuturan tersebut ada campur kode di dalam-

nya. ‘Mahal’ merupakan leksikon di dalam 

bahasa Indonesia. Sementara itu, ‘lha kok’ 

adalah salah satu leksikon dalam bahasa Jawa. 

Penggunaan dua leksikon yang berbeda terse-

but mengindikasikan adanya campur kode 

dalam tuturan P2 melalui konteks jual beli 

sovenir di kawasan makam Sunan Kudus. 

 

Faktor yang Memengaruhi Terjadinya 

Alih dan Campur Kode 
 
1) Tujuan Tuturan/Strategi Interaksi 

Tujuan tuturan juga menjadi salah satu faktor 

penting penggunaan alih dan campur kode 

dalam interaksi antara penjual dan pembeli di 

kawasan makam Sunan Kudus. Hal ini 

disebabkan, tiap tuturan memiliki tujuan. 

 

 

Volume 6 Nomor 1 April 2021 33  



Jurnal Membaca e-ISSN 2580-4766  
http://jurnal.untirta.ac.id/index.php/jurnalmembaca p-ISSN 2443-3918 

 
Tujuan tersebut kemudian memunculkan 

strategi. Oleh sebab itu, tuturan disesuaikan 

dengan tujuan yang hendak dicapai oleh 

penutur (Manns 2011). Misalnya, penjual 

menanggapi tawaran pembeli yang menawar 

dengan harga sangat rendah, tawaran pembeli 

agar menda-patkan barang dengan harga 

murah, dan lain sebagainya. Sebagai contoh, 

berikut data yang mendeskripsikan faktor 

tujuan tuturan. 

 

(3) Konteks: Penjual (P1) Sovenir Me-

nanggapi Tawaran Pembeli (P2) di 

Kawasan Makam Sunan Kudus P2 : 

“Pak, gelange niki pinten?” ‘Pak, harga 

gelang berapa?’  
P1 : “Sing stigi niki patang 

puluhan, Mas. Monggo.”  
‘Yang stigi, harganya empat puluh 

ribuan. Silakan.’ 

P2 : “Waduh. Lha kok mahal 

banget?”  
P1 : “Nek stigi pancen 

semonten, Mas. Saestu.” 

‘Kalau stigi memang segitu, Mas. Yakin.’ 

 

Data (3) di atas merupakan salah satu 

contoh wujud pilihan bahasa. Adapun pilihan 

bahasa yang terdapat di dalam penggalan 

tuturan tersebut ialah campur kode. Dalam 

penggalan tuturan tersebut, P2 menggunakan 

campur kode antara bahasa Indonesia dan 

bahasa Jawa. Hal ini dapat dilihat pada peng-

galan tuturan yang digunakan oleh P2, 

“Waduh. Lha kok mahal banget?”. Pada 

tuturan tersebut ada campur kode di dalam-

nya. ‘Mahal’ merupakan leksikon di dalam 

bahasa Indonesia. Sementara itu, ‘lha kok’ 

adalah salah satu leksikon dalam bahasa Jawa. 

Penggunaan dua leksikon yang berbeda ter-

sebut mengindikasikan adanya campur kode 

dalam tuturan P2 melalui konteks jual beli 

sovenir di kawasan makam Sunan Kudus. 
 

Terdapat campur kode pada data di atas. 

Campur kode tersebut dipilih karena tujuan 

menciptakan kedekatan. P2 dengan sengaja 

 

menggunakan campur kode agar tuturannya 

terkesan santai dan dekat dengan P1. Hal 

ini digunakan sebagai strategi akomodatif 

agar P2 mendapatkan harga lebih rendah 

dalam proses jual beli. Oleh sebab itu, 

pilihan bahasa yang berwujud campur kode 

tersebut dipe-ngaruhi oleh faktor tujuan 

tuturan. Tujuan tuturan tersebut menjadi 

dimensi penting dalam proses interaksi, 

khususnya pada interaksi penjual dan 

pembeli di kawasan makam Sunan Kudus. 

 

2) Lingkungan Penutur  
Faktor selanjutnya adalah lingkungan  

penutur. Lingkungan adalah bagian wilayah yang 

menjadi lokasi tindak tutur. Dalam hal ini, 

lingkungan tersebut adalah kawasan ma-kam 

Sunan Kudus. Oleh sebab itu, lingkungan 

tersebut juga berhubungan erat dengan pe-

ziarah di makam Sunan Kudus. Adapun peng-

galan tuturan yang merepresentasikan pilihan 

bahasa dengan faktor lingkungan penutur dapat 

dilihat pada data berikut. 

 

(4) Konteks: Tuturan Penjual (P1) 

Kepada Temannya (P3) pada Saat 

Melayani Pembeli pada Sebuah 

Warung Bakso di Kawasan Makam 

Sunan Kudus P1 : “Minumnya 

napa, Mas?” ‘Minum apa, Mas?’  
P2 : “Jeruk anget aja, Mbak.” 

‘Jeruk hangat saja, Mbak.’  
P3 : “Gase mau nok dokok 

endi?” 

‘Tadi gas elpijinya di mana ya?’ 

P1 : “Neng cedak galon kae 

lho!” 

 
‘Di dekat galon.’ 

 

Data (4) di atas merupakan salah satu 

contoh wujud pilihan bahasa. Adapun pilihan 

bahasa yang terdapat di dalam penggalan 

tuturan tersebut ialah alih kode. P1 beralih 

kode dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa 

Jawa. Hal ini dapat dilihat pada penggalan 
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tuturan yang pertama dipergunakan oleh P1, 

“Minumnya napa, Mas?”. Pada tuturan tersebut, 

P1 menggunakan bahasa Indonesia. Meski-

pun ada campur kode di dalamnya. Akan 

tetapi, P1 beralih menggunakan bahasa Jawa 

pada tuturan berikutnya, yakni pada “Neng 

cedak galon kae lho!”. Dengan demikian, P1 

menggunakan alih kode dalam pilihan 

bahasanya, yakni dari bahasa Indonesia ke 

dalam bahasa Jawa. 
 

Terdapat alih kode dalam tuturan di 

atas. Hal ini dipengaruhi oleh lingkungan 

penutur. Baik P3 maupun P1 memiliki 

lingkungan yang sama, yakni kawasan 

perdagangan di makam Sunan Kudus. Oleh 

karena itu, P1 beralih kode ke dalam bahasa 

Jawa karena mengarah pada bahasa yang 

digunakan pula oleh P3. Alih kode tersebut 

memiliki fungsi kedekatan antara kedua 

penutur. Dengan demikian, lingkungan 

memiliki pengaruh dalam proses pemilihan 

bahasa di kawasan makam Sunan Kudus. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Alih dan campur kode muncul sebagai salah 

satu wujud pilihan bahasa yang ditemukan di 

dalam interaksi antara penjual dan pembeli di 

kawasan makam Sunan Kudus. Alih dan 

campur kode ini ditemukan dalam bentuk 

peralihan dan percampuran antara bahasa 

daerah, nasional, dan asing. Alih dan campur 

kode muncul sebagai strategi interaksi dalam 

proses jual beli di kawasan makam Sunan 

Kudus dan atau Masjid Menara Kudus. Ada-

pun faktor yang memengaruhi Alih dan cam-

pur kode dalam interaksi penjual dan pembeli 

di kawasan makam Sunan Kudus yaitu tujuan 

tuturan sebagai salah satu strategi interaksi 

dalam ranah perdagangan. Dsi samping itu, 

lingkungan penutur juga andil berpengaruh 

karena merepresentasikan masyarakat dwi-

bahasa dalam ranah perdagangan. Di sisi lain, 

ada beberapa wujud pilihan bahasa selain Alih 

dan campur kode. Akan tetapi, hal tersebut 

dapat dideskripsikan melalui penelitian lain. 

 

Kajian tersebut dapat berupa pola peralihan 

yang terjadi dalam strategi interaksi pada 

ranh perdagangan. Dengan demikian, 

penelitian ini memunculkan rekomendasi 

untuk kajian lanjutan dalam bidang pilihan 

bahasa di kawasan makam Sunan Kudus. 
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